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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Perkembangan zaman yang ditandai dengan perubahan dalam segala aspek kehidupan dari tahun ke tahun membawa dampak dalam bidang kemajuan teknologi yang semakin canggih. Dalam era globalisasi saat ini, banyak terjadi perubahan diberbagai aspek. Salah satunya adalah aspek perekonomian yang membawa dampak terjadinya persaingan yang semakin ketat bagi para pelaku ekonomi tersebut. Salah satu pelaksanaan ekonomi yang melakukan persaingan tersebut adalah perusahaan. Banyaknya perusahaan yang berlomba-lomba dalam mengejar apa yang menjadi sasaran tujuannya, apalagi dalam situasi perekonomian sekarang banyak perusahaan yang mempertahankan diri agar tetap hidup dan maju.
Salah satu usaha pemerintah dalam mewujudkan perkembangan dibidang perekonomian adalah meningkatkan mutu perekonomian secara efektif dan efisien, Karena perkembangan dunia usaha baik perusahaan jasa, dagang dan industri semakin meningkat dengan munculnya berbagi macam perusahaan-perusahaan yang bergerak di berbagai bidang. Hal ini menandakan bahwa perusahaan merupakan penyedia barang dan jasa untuk mewujudkan tujuan rencana perusahaan tersebut.
Dengan adanya perkembangan perusahaan yang semakin pesat tersebut, pemimpin perusahaan harus dapat mengawasi aktivitas-aktivitas yang ada pada perusahaan, agar tujuan yang ditetapkan tercapai sesuai yang diharapkan.
 Untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan diperlukan adanya suatu penyusunan anggaran pendapatan dan biaya, yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi perekonomian nasional di masa yang akan datang. Selain itu, diupayakan adanya penyusunan anggaran pendapatan dan biaya yang lebih realistis, efektif dan efisien. 
Suatu kebijakan dan semua anggaran kegiatan yang telah diprogramkan oleh manajemen, sangat diperlukan usaha dan dapat diketahui serta diyakini ada atau  tidak hambatan–hambatan dalam melaksanakan penyusunan anggaran pendapatan dan biaya tersebut, hal ini perlu dilakukan secara terus-menerus.
Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, dan diukur dalam satuan moneter standar ukuran yang lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun. Anggaran pada dasarnya merupakan sistem yang mencakup kegiatan penyusunan program dan tolak ukur kinerja sebagai instrumen untuk mencapai tujuan dan sasaran program.
Pendapatan merupakan semua penerimaan yang berasal dari hasil perkebunan  berupa produk seperti penjualan teh. Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa yang akan datang bagi organisasi.
Anggaran pendapatan dan biaya merupakan salah satu unsur terpenting yang sangat menentukan efisien dan efektifitas usaha guna kelancaran dan kelangsungan hidup perusahaannya. Salah satu bagian terpenting dari suatu anggaran pendapatan perusahaan dapat menentukan berapa besar jumlah yang akan diterima oleh perusahaan. Biaya merupakan jumlah pengeluaran yang akan dikeluarkan atau besarnya dana yang dibutuhkan perusahaan untuk membiayai segala kebutuhan yang diperlukan oleh bagian-bagian dalam perusahaan sehingga perusahaan tersebut bekerja dengan lebih efektif dan efisien agar bisa bersaing dengan perusahaan lainnya.
Penyusunan anggaran pendapatan dan biaya pada PT Perkebunan Nusantara VIII dimulai dari Pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk menyusun anggaran, pengolahan dan penganalisaan data dan informasi tersebut untuk mengadakan taksiran – taksiran dalam rangka menyusun anggaran, serta menyajikannya secara teratur dan sistematis. Pengkoordinasian pelaksanaan anggaran  Pengumpulan data dan informasi ini untuk keperluan pengawasan kerja, yaitu untuk mengadakan penilaian (evaluasi) terhadap pelaksanaan anggaran.
PT. Perkebunan Nusantara VIII merupakan perusahaan perseorangan yang bergerak di bidang perkebunan. PT. Perkebunan Nusantara VIII memproduksi barang produksi serta menjual barang produksi berupa produk-produk teh. Kegiatan yang terjadi pada perusahaan tersebut berlangsung didalam dan pada perusahaan itu sendiri dalam arti perusahaan tersebut memproduksi teh tanpa membeli bahan baku dari luar dikarenakan perusahaan ini memiliki perkebunan sendiri.
Pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara VIII ( persero) Bandung mengalami kendala yang sangat minim pada tahun 2006 berupa penurunan penjualan seperti Teh, Kina, Karet, Kko dan Gutta Perca. Akibat melemahnya daya serap pasar sehubungan dengan meningkatnya pasokan hasil perkebunan terhadap perusahaan cabang daerah yang begitu meningkat sehingga perusahaan lain dan pasar-pasar tidak menerima anggaran yang begitu melonjak sehingga tidak ada responding dari perusahaan dan pasar-pasar. Adapun  dengan meningkatnya hasil pasokan teh dunia terutama Kenya dan srilangka. Pemasaran komoditi karet dan kelapa sawit menunjukan penurunan karena dipengaruhi oleh meningkatnya harga minyak mentah dan makin berkembangnya industry otomotif dunia, serta meningkatnya CPO.  
Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penyusunan Tugas akhir ini  penulis tertarik untuk mengambil judul tentang “Prosedur Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Biaya Pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Bandung”. 

1.2	Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian tersebut di atas, penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang merupakan dasar bagi pembahasan tugas akhir ini. Adapun pokok masalah yang ingin penulis ketahui dalam Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Biaya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Bandung, yaitu :
1. Bagaimana prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Bandung. 
2. Bagaimana realisasi anggaran pendapatan dan biaya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Bandung. 
3. Faktor apa saja yang mempengaruhi anggaran pendapatan dan biaya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Bandung.


1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.3.1 Maksud Penelitian 
Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menambah wawasan tentang prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero).

1.3.2	Tujuan Penelitian 
	Dengan dilakukannya penelitian mengenai permasalahan yang diuraikan diatas, maka tujuan penelitiannya adalah :
1. Untuk mengetahui prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Bandung. 
2. Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan anggaran pendapatan dan biaya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Bandung. 
3.  Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi anggaran pendapatan dan biaya pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Bandung.

1.4	Kegunaan Penelitian
	Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi semua pihak baik secara Akademis maupun secara Praktis, antara lain :
1. Akademis
a) Bagi Penulis
Penelitian diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan penulis yang di dapat selama menempuh perkuliahan dan mendapatkan wawasan yang lebih baik mengenai teori dan praktek mengenai prosedur penyusunan anggaran dan biaya.
b) Bagi Perusahaan
Sebagai bahan perbandingan untuk melihat perbedaan antara teoritis dengan penerapan di dalam pelaksanaan pekerjaannya mengenai prosedur penyusunan anggaran dan biaya.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil Penelitian dapat digunakan sebagai sarana sumber informasi dan referensi yang akan memberikan masukan dalam pengembangan masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian di masa yang akan datang.
2. Praktis
a) Meningkatkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan mengenai prosedur penyusunan anggaran pendapatan dan biaya. Serta mampu mengidentifikasikan permasalahan dan memberikan alternatif pemecahan masalah.
b) Sebagai bahan evaluasi dan perbandingan antara teori yang diperoleh selama perkuliahan dan prakteknya di lapangan.

1.5	Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah di PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) Bandung, yang beralamat di Jalan Sindangsirna No.4 Bandung.
1.5.2	Waktu Penelitian 
Adapun waktu pelaksanaan Tugas Akhir dilaksanakan pada bulan Oktober 2009 s/d Januari 2010.
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